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ABSTRACT 
 
The handling of garbage settlements in urban areas is largely still 
conventional, that is, with a waste-pick-up system. On the one hand, the 
quantity of waste generated is quite large, so this handling pattern has the 
potential to cause problems. One of them is the provision of advice and 
infrastructure. Most of the people in Tunjungsekar Village, especially RW 
04, manage their waste with conventional and even individual patterns. 
Understanding of economic value and the value of other benefits is still 
uneven. While it is known that most of the waste can still be reused, one of 
which is organic waste. Where organic waste has the potential to be reused 
as compost. 
The method used in community service is counseling and assistance on the 
use of simple technology for the utilization of organic waste. The goal to be 
achieved is the occurrence of knowledge transfer in the utilization of 
organic waste. The work partners in community service are people in the 
RW 04 area, especially environmental cadres. 
The results of this activity were that the target community: (1) began to 
understand the value of organic waste use, (2) began to understand about 
the existence of simple technology for the utilization of organic waste, (3) 
began to understand the procedures for composting. The next hope is that 
the community can independently manage organic waste with a simple 
composting method. 
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 PENDAHULUAN 
Peningkatan jumlah penduduk akan seiring dengan peningkatan aktivitas 
beserta konsumsinya. Sehubungan dengan hal tersebut hal lain yang sudah 
barang tentu mengiringi adalah timbulnya bahan buangan (limbah) termasuk 
dalam ini adalah sampah (limbah padat). Korelasi berikutnya adalah bahwa 
dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi dan semakin 
meningkatnya intensitas aktivitas dan tingkat konsumsi masyarakat maka 
akan berdampak pada peningkatan volume timbulan sampah yang 
dihasilkan. Berikutnya, hal ini akan menimbulkan permasalahan tersendiri 
terhadap lingkungan, terutama permasalahan bidang sanitasi. 
Secara umum,penanganan sampah,khususnya yang berasal dari permukiman 
masih bersifat konvensional. Pola yang digunakan masih berparadigma 
kumpul-angkut-buang. Dengan kuantitas timbulan sampah yang dihasilkan 
cukup besar, maka pola penanganan yang demikian ini berpotensi 
menimbulkan permasalahan-permasalahan berikut, antara lain : kebutuhan 
akan pewadahan sampah yang layak, metode pengumpulan yang tepat dan 
efisien, kebutuhan lahan untuk Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yang 
semakin besar,  sarana angkut yang memadai, serta penyediaan lahan untuk 
TPA yang layak dan tidak mencemari lingkungan. Realitanya adalah, pola 
yang seperti ini masih menitik beratkan pada peranan pemerintah secara 
penuh sebagai pemangku kepentingan. 
Demikian juga yang terjadi di Kelurahan Tunjungsekar, khususnya wilayah 
RT 09/RW 04 bahwa sistem pengelolaan sampah yang dilakukan adalah 
masih dengan pola konvensional bahkan individual. Sebagian masyarakat 
cenderung membiarkan sampahnya menumpuk di tempat-tempat 
pembuangan yang seadanya sambil menunggu petugas pengangkut. 
Sebagian masyarakat lainnya memusnahkan sampah dengan cara membakar. 
Hal ini relatif lebih baik,namum potensi pencemaran udara dapat terjadi 
dikarenakan pembakaran dilakukan dengan cara terbuka. Pada aspek lain 
bahwasanya paradigma masyarakat setempat tentang sampah adalah sesuatu 
yang sudah tidak terpakai lagi dan harus dibuang. Pemahaman terhadap 
sampah mempunyai nilai ekonomi serta manfaat lain masih belum merata. 
Pemahaman terhadap dampak negatif sampah terhadap lingkungan jika 
tidak diperlakukan dengan baik juga masih jauh dari kata cukup. Sisi lain 
bahwa masyarakat pada prinsipnya adalah salah satu pihak yang mempunyai 
peranan penting dalam mengelola sampah yang ditimbulkan belum disadari 
sepenuhnya. Kondisi yang demikian menyebabkan suatu situasi yang tidak 
efisien dalam bidang penanganan sampah, terutama sampah pemukiman. 
Dalam kondisi yang tersebut diatas sudah barang tentu memerlukan suatu 
statregi yang efektif guna menyelesaikan permasalahan pengelolaan sampah 
permukiman di Kelurahan Tunjungsekar.  Strategi yang diterapkan meliputi 
dua aspek utama,yaitu aspek sosial dan aspek teknologi. Edukasi tentang 
pentingya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan 
penting untuk dilakukan. Aspek lain adalah penyampaian pesan ke 
masyarakat bahwa sampah bukan semata-mata sesuatu yang harus dibuang 
juga perlu ditindak lanjuti. Pelurusan persepsi tentang masih adanya nilai 
manfaat dan nilai ekonomi sampah adalah bagian tindakan yang tak 
terpisahkan guna optimalisasi pengelolaan sampah di permukiman. 
Beberapa hal tersebut adalah bagian dari upaya strategi aspek sosial. Pada 
aspek teknologi adalah adanya upaya penyediaan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan untuk kegiatan pengelolaan sampah. Alih pengetahuan terhadap 
operasional sarana dan prasana tersebut adalah bagian wajib untuk 
keberlanjutan penerapan pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Edukasi 
lain adalah penyampaian cara maupun metode upaya untuk pemanfaatan 
kembali sampah yang telah dihasilkan. Selanjutnya adalah upaya 
pendampingan secara silmultan dan kontinyu harus diprogramkan,guna 
mencapai sistem pengelolaan sampah yang efektif dan efisien dengan 
melibatkan masyarakat sepenuhnya. 
Pengabdian Masyarakat ini dimaksudkan untuk melakukan pendampingan 
teknis terhadap masyarakat guna melakukan pengelolaan sampah yang 
efisien dan berhasil guna, dengan memperkenalkan tekonologi yang 
sederhana dan mudah aplikasinya untuk memanfaatkan sampah organik 
yang dihasilkan. 
Kebijakan Dan Strategi Nasional Pengembangan Sistem Pengelolaan 
Persampahan 
Pada dasarnya pengelolaan sampah permukiman adalah merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dalam hal pengelolaan sistem sanitasi. Dalam hal 
pengelolaan sampah secara nasional sudah dibuat suatu kebijakan dan 
strategi pelaksanaannya, seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor: 21/PRT/M/2006 Tentang Kebijakan Dan Strategi 
Nasional Pengembangan Sistem Pengelolaan Persampahan. Rumusan 
kebijakan tersebut antara lain adalah : (1) Pengurangan sampah semaksimal 
mungkin dimulai dari sumbernya. (2) Peningkatan peran aktif masyarakat 
dan dunia usaha/swasta sebagai mitra pengelolaan. (3) Peningkatan cakupan 
pelayanan dan kualitas sistem pengelolaan. (4) Pengembangan kelembagaan, 
peraturan dan perundangan. (5) Pengembangan alternatif sumber 
pembiayaan 
Konsep Pengelolaan Sampah Permukiman 
Berdasarkan PP No. 81 Tahun 2012 dinyatakan bahwa pengelolaan sampah 
adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang 
meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Adapun upaya pengelolaan 
sampah meliputi (a) pengurangan sampah; (b). penanganan sampah. Dimana 
setiap orang wajib untuk melakukan pengurangan dan penangangan sampah. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia 
Nomor 03/PRT/M/2013 disampaikan bahwa penanganan sampah meliputi 
kegiatan: (a) pemilahan, (b) pengumpulan (c). pengangkutan; (d) 
pengolahan; dan (e) Pemrosesan akhir sampah. Sedangkan Pengolahan 
 sampah meliputi kegiatan: (a) pemadatan, (b) pengomposan, (c) daur ulang 
materi, (d). mengubah sampah menjadi sumber energi. Dalam hal 
pelaksanaan pengolahan sampah beberapa hal yang menjadi pertimbangan 
adalah karakteristik sampah, teknologi pengolahan yang ramah lingkungan, 
keselamatan kerja, kondisi sosial masyarakat. 
METODE PELAKSAAN KEGIATAN 
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan melalui dua 
tahapan, yaitu (I) Tahap Persiapan (II) Tahap Pelaksanaan.  
I. Tahap Persiapan 
Pada kegiatan persiapan dilakukan (1) perumusan kerangka kerja dan 
kerangka kegiatan,  (2) Koordinasi Instansional yang meliputi koordinasi ke 
Kelurahan Tunjungsekar, dilanjutkan ke koordinasi dengan Ketua RW 04. 
Selanjutnya dilakukan juga koordinasi dengan masyarakat sasaran. 
Koordinasi ini dilakukan dengan tujuan agar terjadi sinkronisasi dengan 
masyarakat sasaran. 
II. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan cara cara berikut yaitu,  (a) 
Sosialisasi dan Edukasi, (b) Pembuatan prototipe peralatan pengomposan . 
(c) Pelatihan Proses Pengomposan, (d) Pendampingan intensif. 
HASIL KEGIATAN 
I. Deskripsi Umum Wilayah 
Secara administratif lokasi pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah 
RW 04 Kelurahan Tunjungsekar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
Wilayah RW 04 ini terbagi dalam 11 Rukun Tetangga (RT). 
Kawasan RW 04 Kelurahan Tunjungsekar ini  adalah merupakan kawasan 
hunian dengan aktivitas dominannya adalah aktivitas domestik. Beberapa 
aktivitas perdangan kecil (toko) memang dan warung. Ditinjau dari mata 
pencaharian penduduknya sebagian besar adalah petani, pedagang, pegawai 
maupun karyawan. 
Berkaitan dengan permasalahan sampah, yang terjadi dikawasan ini tidak 
jauh berbeda dengan kawasan hunian lain. Aktivitas domestik yang paling 
dominan sangat mempengaruhi karakteristik sampah yang dihasilkannya. 
Kecenderungan karakteristik sampahnya adalah sampah domestik yang 
terdiri dari sampah organik dan anorganik. Pola pengelolaan sampahnya 
adalah sebagian besar juga masih konvensional yaitu kumpul-angkut- dan 
buang. Dimana pengumpulan sampah dilakukan ditempat sampah yang 
tersedia dimasing-masing penghasil. Sampah yang terkumpul kemudian 
diangkut menggunakan gerobak sampah menuju TPS (Tempat 
Penampungan Sampah), sementara yang kemudian dilanjutkan dengan 
angkutan truck sampah menuju ke TPA (Tempat Pengelolaaan Akhir 
Sampah).   
Di tinjau dari bentuk fisik sampah, bahwa untuk karektristik sampah organik 
terdiri dari sisa sayuran,daun-daun tanaman maupun bungkus 
makanan.Sedangkan untuk sampah anorganik terdiri dari plastik,kertas serta 
sebagian dari bahan kaca. 
Eksisting,sebagian masyarakat sudah mempunyai upaya untuk mengelola 
sampah organiknya dengan menggunakan komposter. Namun, karena 
kurangnya pemahaman yang baik terhadap sistem ini, upaya tersebut belum 
terduplikasi ke masyarakat lainnya. Sedangkan untuk sampah anorganiknya 
sudah ada upaya pada sebagian kelompok masyarakat untuk  memilahnya. 
Untuk saat ini lanjutan dari upaya pemilahan ini adalah didistribusikan ke 
lapak penerima barang bekas. 
 
II. Pengelolaan Sampah Eksisting yang Dilakukan Masyarakat RW 04 
Sistem pengelolaan sampah yang dilakukan diwilayah ini sebagian besar 
masih berparadigma Kumpul-Angkut-Buang. Di tinjau dari aspek sumber 
daya manusia bahwa pada prinsipnya masyarakat RW 04 Kelurahan 
Tunjung Sekar memiliki potensi yang baik dalam perbaikan pola 
pengelolaan sampah. Eksisting sudah terbentuk kelompok pengelolaa yang 
disebut KADER LINGKUNGAN. Kelompok ini bersama-sama melakukan 
aktivitas pemilahan sampah dan upaya penghijauan.  Ditinjau dari aspek 
lahan memang seperti wilayah lainnya bahwa lahan sudah sangat terbatas. 
Sehingga, berkaitan dengan upaya daur ulang sampah (khususnya 
pengomposan) sangat diperlukan sentuhan teknologi sederhana namun tepat 
guna. Dimana teknologi komposter individual maupun kelompok-kelompok 
kecil.  
 
Salah Satu Kegiatan Pengelolaan Sampah Anorganik di RW 
 
Pelaksanaan Kegiatan  
 Bentuk Kegiatan yang dilakukan adalah Edukasi dan advisory. Edukasi 
dimaksudkan untuk alih pengetahuan dan pemahaman terhadap sistem 
pengelolaan sampah, salah satunya adalah sampah organik. Sedangkan 
advisory adalah salah satu bentuk alih pengetahuan dan pendampingan, serta 
pembuatan percontohan. Dalam hal ini yang dilakukan adalah alih 
pengetahuan terhadap : 
1. Pemahaman Pengelolaan Sampah berbasis masyarakat 
Masyarakat sebagai produsen sampah sudah seharusnya berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah. Dalam pengolahan sampah berbasis 
masyarakat keterlibatan msyarakat dapat secara langsung maupun tak 
langsung dan dapat berpartisipasi dalam setiap tahap pengelolaan sampah, 
baik pada tahap perencanaan maupun tahap pelaksanaan. Peran serta 
masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan kesediaan masyarakat 
untuk membantu berhasilnya program pengembangan pengelolaan 
sampah sesuai dengan kemampuan setiap orang tanpa berarti 
mengorbankan kepentingan diri sendiri. Tanpa adanya Peran serta 
masyarakat semua program pengelolaan persampahan yang direncanakan 
akan sia-sia. Salah satu pendekatan masyarakat untuk dapat membantu 
program pemerintah dalam keberhasilan adalah membiasakan 
masyarakat pada tingkah laku yang sesuai dengan program persampahan 
yaitu merubah persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang 
tertib, lancar dan merata, merubah kebiasaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah yang kurang baik dan faktor-faktor sosial, struktur 
dan budaya setempat. (Wibowo dan Djajawinata dalam Artiningsih,2016). 
Menurut Yogiesti,2010 bahwa arahan pemberdayan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah menitik beratkan pada konsep pembangunan yang 
partisipatif. Peran serta masyarakat mutlak diperlukan untuk keberhasilan 
pengelolaan sampah yang telah dicanangkan, peran serta masyarakat 
tidak lepas dari peran tokoh masyarakat, kader lingkungan baik ditingkat 
RT maupun RW ( Affandy,2015). Rendahnya partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan sampah sebagian besar disebabkan kurangnya sarana 
dan prasarana pengolahan persampahan serta kurangnya komunikasi 
antara pemerintah dan lembaga terkait dengan pengolahan sampah yang 
berbasis masyarakat (Artiningsih, 2016) 
2. Pemahaman terhadap nilai guna kembali sampah organik 
Paradigma sampah sebagai barang yang tidak berguna lagi atau sisa dari 
suatu kegiatan masyarakat yang tidak mempunyai manfaat  menjadi 
paradigma sampah sebagai sumber atau potensi untuk mendapatkan 
manfaat ekonomi, merupakan perubahan pemahan yang sangat mendasar. 
Untuk merubah anggapan masyarakat terhadap sampah merupakan salah 
satu tantangan tersendiri. Banyak upaya yang telah dilakukan oleh 
beberapa pihak untuk memanfaatkan sampah menjadi barang yang 
bernilai ekonomi tinggi. Dengan pemanfaatan sampah menjadi produk 
lain baik dengan metode recycle maupun reuse, masyarakat secara 
langsung juga berperan aktif dalam upaya menjaga kelestarian alam. 
Prosentase sampah organik di Indonesia saat ini rata-rata mencapai 70-
80% dari total imbulan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat. Jika 
dilihat dari besarnya prosentasi sampah organik tersebut, maka sampah 
organik memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan. Pemanfaatan 
sampah organik dengan metode komposting dan ekspansi afiliasi melalui 
sekolah dengan pendekatan optimasi BSM di kota Malang dapat 
mereduksi sampah organik sebesar 337,680 kg/tahun. Sedangkan 
berdasarkan skenario perhitungan ekspansi afiliasi melalui sekolah dapat 
mengurangi sampah sebesar 326,040 kg/tahun Pratama, 2017. 
3. Teknologi dan Proses sederhana Pemanfaatan sampah organic 
Pemanfaatan sampah organik yang mudah diterapkan oleh masyarakat 
yaitu komposting. Metode komposting mempunyai banyak metode dari 
kehadiran oksigen dapat di bedakan menjadi aerob dan anaerob. Pada 
metode aerob mempunyai banyak ragam mulai dari cara sederhana 
sampai dengan dengan peralatan canggih. Metode sederhana komposting 
antara lain : open winrow dan vermicomposting.   
4. Sarana dan Prasarana Pengomposan. 
Salah satu pemanfaatan sampah organik adalah dengan metode komposting.  
5. Tata cara pembuatan dan operasional komposter sederhana. 
 
 
 
SOSIALISASI DAN EDUKASI KEPADA KADER LINGKUNGAN 
RW 4 TENTANG TEKNOLOGI PENGOMPOSAN 
 
 
  
 
 
Alih pengetahuan dan pendampingan proses pengomposan 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Karakteristik sampah yang dihasilkan masyarakat RW 04 Kelurahan 
Tunjungsekar terdiri dari sampah organik dan anorganik. 
 Salah satu upaya Pemanfaatan sampah organik yang dapat dilakukan 
adalah pengomposan. Pada tahapan saat ini masih sebatas pengomposan 
secara individual. 
 Tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya pemanfaatan sampah 
organik ini cukup tinggi. 
 
Saran 
Untuk mencapai hasil yang optimal dalam upaya pemanfaatan sampah 
organik di wilayah sasaran ini perlu dilakukan pendampingan secara intensif 
ALIH PENGETAHUAN DAN 
PENDAMPINGAN 
PEMBUATAN KOMPOSTER 
 
dan berkelanjutan. Pendampingan ini berkaitan terhadap teknis dan 
operasional. 
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